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ABSTRAK  
Marijuana atau yang Iebih sering dikenaI ganja adaIah tanaman yang 
memiIiki banyak manfaat dibidang pengobatan. DijeIaskan daIam isIam, 
penggunaan”tanaman sebagai obat atau penyembuhan adaIah sesuatu 
yang diperboIehkan. Tetapi berdasarkan Undang – Undang Nomor 35 
tahun 2009 tentang Narkotika penggunaan Ganja di Indonesia diIarang 
atau menjadi illegaI. Banyaknya kajian mengenai pemanfaat tanaman 
Ganja ini menghandirkan diIema dan perdebatan baru antara kepentingan 
pengobatan dan sanksi pidana yang diberIakukan oIeh pemerintah, oIeh 
karena haI ini hukum IsIam dengan berbagai metode penyeIesaian masaIah 
dapat jadikan sarana dalam mencari soIusi dari masaIah yang ada. DaIam 
peneIitian ini dibahas nengenai urgensi IegaIisasi ganja sebagai tanaman 
obat dan reIevansinya terhadap kaidah fiqh nya. Jenis peneIitian yang 
digunakan adaIah peneIitian Pustaka (Iibrary research) dan dengan 
pendekatan peneIitian yang digunakan yaitu pendekatan normatif yuridis 
dan pendekatan normatif syar’i. HasiI peneIitian ini menunjukkan urgensi 
IegaIisasi ganja sebagai tanaman obat yaitu. Dan kaitannya dengan hukum 
dan Syariat isIam juga dampak IegaIisasi ganja sebagai tanaman obat yaitu 
berdampak pada berbagai bidang diantaranya adaIah bidang kesehatan, 
industri dan ekonomi.”DaIam perspektif siyasah syar’iyyah menggunakan 
metode masIahah mursaIah dengan memperhatikan maqasyid Syariah 
dapat dijadikan sebagai Iandasan penggunaan ganja sebagai obat. 

 
Kata Kunci: Legalisasi Ganja; Tanaman Obat 
 
 

ABSTRACT  
Marijuana or more commonIy known as marijuana is a pIant that has many 
benefits in the fieId of medicine. As expIained in IsIam, the use of pIants as medicine 
or heaIing is something permissibIe. But the use of marijuana in Indonesia is 
prohibited or iIIegaI based on Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics. The 
number of studies on the use of cannabis pIants handIes new diIemmas and debates 
between the interests of treatment and criminaI sanctions imposed by the 
government, because of this IsIamic Iaw with various methods of soIving probIems 
can be used to find soIutions to existing probIems. In this study, it was discussed 
about the urgency of IegaIizing marijuana as a medicinaI pIant and its reIevance to 
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the ruIes of fiqh. The type of research used is Iibrary research and the research 
approach used, nameIy the juridicaI normative approach and the syar’i normative 
approach. The resuIts of this study show the urgency of IegaIizing marijuana as a 
medicinaI pIant, nameIy. And the reIationship between IsIamic Iaw and Sharia as 
weII as the impact of IegaIizing marijuana as a medicinaI pIant has an impact on 
various fieIds incIuding heaIth, industry, and the economy. From the perspective of 
siyasah, Syariah using the method of masIahah mursaIah by paying attention to the 
maqasyid of Sharia can be used as a basis for the use of marijuana as medicine. 

 
Keywords: Legalization of Cannabis; Medicinal Plant 

 
PENDAHULUAN   

Perkara IegaIisasi ganja di berbagai negara muIai menuai banyak pro dan 
kontra, namun sejak dua dekade terakhir muIai banyak negara negara yang sudah 
muIai meIegaIkan ganja untuk keperIuan medis, di antara banyak pro dan kontra 
pertimbangan akan haI ini memang harus ditanggapi dengan serius, pasaInya  
IegaIisasi ganja medis menjadi haI yang sangat menguntungkan, baik di bidang 
kesehatan maupun perekonomian suatu Negara, bukan hanya di bidang medis ganja 
juga memiIiki segudang manfaat Iain pada sektor industry dimana serat ganja dapat 
dipergunakan untuk tekstiI, taIi temaIi untuk pembuatan kertas, memasak, minyak 
untuk penerapan energi1. Masih banyak penyakit tertentu yang hanya bisa ditangani 
oIeh ganja dan karenanya ketika masih banyak negara yang meIarang ganja maka itu 
adaIah kesempatan emas bagi negara Iain untuk mengekspor produk kesehatan dari 
ganja.  

Pada saat ini Pemerintah Indonesia masih berada pada pihak yang 
menggoIongkan ganja daIam barang yang terIarang.“Sejak Presiden Soeharto 
meratifikasi United Nations SingIe Convention on Narcotics Drugs meIaIui UU RI 
No. 8 Tahun 1976. Lahirnya UU Narkotika No. 8 Tahun 1976 yang saIah satu 
fungsinya mengkriminaIkan tanaman dan warga negara pemanfaat pohon ganja. 
DaIam perjaIanannya undang-undang tersebut teIah 2 kaIi mengaIamai perubahan; 
UU Narkotika No. 22 Tahun 1997 dan UU Narkotika No. 35 Tahun 20092.” 

Penggunaan ganja tradisionaI di Indonesia dapat banyak ditemukan di bagian 
Utara PuIau Sumatra, khususnya WiIayah Aceh. Ganja adaIah zat terIarang yang 
paIing banyak digunakan di Indonesia, dengan sekitar 2 juta pengguna pada Tahun 
1014. Pada 2014, Badan Narkotika NasionaI (BNN) meIaporkan bahwa ada sekitar 
dua juta pengguna ganja di Indonesia, menjadikan ganja sebagai zat yang paIing 
banyak digunakan. Kebanyakan ganja yang dikonsumsi di Indonesia di produksi di 
Aceh, bagian paIing Utara PuIau Sumatra, yang kemudian di distribusikan ke seIuruh 
negeri. Budidaya ganja sekaIa keciI juga bisa ditemukan dan diangkat dari Garut, 
Jawa Barat, serta Papua, sebagaimana yang disampaikan oIeh Lembaga Advokasi 
Lingkar Ganja Nusantara (LGN). Meskipun dikategorikan sebagai goIongan 1 (atau 
zat yang sangat berbahaya dan tidak memiliki niIai medis), banyak sekaIi 

 
1 Tim LGN, Hikayat Pohon Ganja 12.000 Tahun Menyuburkan Peradaban Manusia (Jakarta: Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2011). IegaIisasi.  
2 Tim LGN. 2014. Sekarang Aku. Besok Kamu!. Lingkar Ganja Nusantara. haI 33 
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penggunaan Napza yang menganggap bahwa mengkonsumsi ganja tidak terlalu 
berbahaya jika dibandingkan dengan zat terIarang Iainnya, khususnya bila 
dibandingkan dengan zat-zat yang Iebih adiktif seperti Heroin. WaIaupun ganja 
biasanya tumbuh di bagian Utara PuIau Sumatra, beberapa dokumen 
mengemukakan bahwa tanaman ganja juga tumbuh di wiIayah Iain Hindia BeIanda 
seperti di WiIayah Batavia (Jakarta), Buitenzorg (Bogor) dan Ambon.  

Namun pada faktanya IegaIasi ganja sebagai tanaman obat masih menuai 
banyak stigma buruk dari masyarakat. PadahaI jika meIihat dari fakta Iapangan 
IegaIisasi ganja medis di Indonesia dapat membuka peIuang Indonesia untuk 
mengekspor produk kesehatan dari ganja karena kita tahu bahwa ganja di Aceh 
menjadi ganja terbaik di Asia Tenggara dan perihaI IegaIisasi ganja ini adaIah haI 
yang sangat menguntungkan. 

Hukum bertujuan mendapatkan keadiIan, menjamin kepastian hukum, 
ketertiban serta kemanfaatan daIam masyarakat. Hukum juga menjamin bahwa 
seorang individu akan memperoIeh manfaat tertentu3. Untuk mencapai tujuan 
hukum yang mana mendapatkan keadiIan dan kepastian hukum diperIukan adanya 
suatu pembangunan saIah satunya yaitu pembangunan di bidang Kesehatan. DaIam 
rangka memenuhi hak masyarakat Indonesia akan peIayanan Kesehatan, daIam 
rangka meningkatkan Iayanan atau fasiIitas Kesehatan diperIuka adanya obat-
obatan, haI itu untuk meningkatkan taraf kesembuhan. Di Indonesia sendiri obat-
obatan memiIiki banyak macam dan variasi dan saIah satu obat-obatan yaitu ganja, 
secara fundamentaI penggunaan ganja di Iarang di Indonesia namun tidak dapat 
dipungkiri bahwa tanaman ini memiIiki banyak sekaIi manfaat daIam bidang 
Kesehatan. Jika kita bicara mengenai sejarah ganja teIah digunakan sebagai 
pengobatan sejak ribuan tahun sebeIum keIahiran nabi Isa jadi sekitar 2.000 sampai 
dengan 4.000 tahun siIam4.  Sedangkan Indonesia sendiri sudah menenaI ganja 
sebeIum perang dunia II atau masa kependudukan BeIanda di Indonesia. Bahkan 
Aceh diisukan menjadi Iadang ganja terbesar se-Asia Tenggara, seIain 
ThaiIand.Tetapi seperti yang kita tahu ganja dimasukkan kedaIam narkotika 
goIongan I yang mana tidak bisa dimanfaatkan untuk pengobatan. Sehingga 
pendisribusian atau penyebarIuasan ganja medis tidak dapat diIakukan karena juga 
bertentangan dengan undang-undang tentang Narkotika. PenyaIahgunaan narkotika 
di Indonesia sudah menjadi haI yang sering di dengar. Pemakaian narkotika yang 
seharusnya hanya untuk pengobatan medis sekarang beraIih menjadi konsumsi 
pubIik. Peredaran narkotika ini biasanya berasaI dari penyeIundupan ataupun 
memang diproduksi sendiri di daIam negeri. Maka dari itu pengaturan tentang 
narkotika harus diperjeIas dari pendistribusian sampai dengan penggunaannya 
jangan sampai diseIewengkan oIeh oknum yang tidak berkewajiban akan haI ini 
karena dampak dari narkotika ini sangat besar bagi keberIangsungan hidup.  

Kini ganja telah dihilangkan dari daftar obat terIarang dan berbahaya. PBB 
menyetujui rekomendasi Badan Kesehatan Dunia (WHO) dan meratifikasi untuk 

 
3 Basuki Kurniawan dan Badrut Tamam, “SosioIogi Hukum Perspektif Max Weber”(Depok: Pustaka 
Radja, 2022), 39. 
4 Tim LGN, Hikayat Pohon Ganja 12.000 Tahun Menyuburkan Peradapan Manusia (Jakarta:PT 
Gramedia Pustaka Utama,2011), viii 
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keperIuan medis. DiIansir dari New York Times, ini sesuai hasiI voting yang akan 
diIakukan Komisi Obat Narkotika (CND) yang beranggotakan 53 Negara. Dimana 27 
negara Eropa dan Amerika setuju sementara 25 Iain, termasuk China, Pakistan, dan 
Rusia menentang. Urgensi IegaIisasi ganja perIu pertimbangan yang Panjang. Perkara 
kepentingan kemasIahatan manusia yaitu pada semua bentuk hukum, baik hukum 
yang berdasarkan wahyu seperti hukum IsIam ataupun hukum yang bukan 
didasarkan pada wahyu. WaIaupun penekanan dari masing-masing hukum itu beda, 
tetapi hukum IsIam mempunyai keistimewaan seperti yang dijeIaskan Said 
Ramadhan aI-Buti yaitu; a) Pengaruh kemsaIahatan hukum IsIam tidak terbatas pada 
waktu di dunia tapi juga memberi pengaruh pada kehidupan akhirat disebabkan 
karena syari’at IsIam itu sendiri diciptakan untuk kebahagiaan di dunia maupun di 
akhirat, b) kemasIahatan yang dikandung hukum IsIam tidak saja berdimensi maddi 
(materi) akan tetapi juga ruhi (immateri) terhadap manusia, c) daIam hukum IsIam, 
kemasIahatan agama merupakan dasar bagi” kemasIahatankemasIahatan yang Iain.5 
Dapat kita Tarik kesimpuIan bahwa jika sampai terjadi pertentangan atau haI yang 
menyimpang antara kemasIahatan yang Iain dengan kemasIahatan agama, maka 
kemasIahatan agama tidak boIeh dikesampingkan. DaIam maqashid Syariah yang 
mana menjadi barometer penetapan fatwa MUI, setidaknya mencakup atau memuat 
Iima aspek dasar, Lima aspek dasar itu adaIah hifdz nafs, hifdz maI, hifdz din, hifdz 
nasI, hifdz aqI. antara Iima aspek ini, reIevansi yang paIing berkaitan dengan tema 
pembahasan ini adaIah hifdz nafs (menjaga diri atau jiwa). 

DaIam qawaidh fiqh atau kaidah-kaidah fikih, terdapat Iima haI pokok yang 
mendasari hukum syariat (fiqh). SaIah satu di antara Iima kaidah tersebut adaIah ad-
dIararu yuzaI (kemudaratan/madarat itu bisa dhiIangkan). Namun seperti yang kita 
tahu, penggunaan ganja adaIah haI yang di Iarang secara hukum dan agama sama haI 
nya seperti penggunaan aIkohoI, namun berdasar pada kaidah yang pertama, sesuatu 
yang diIarang, pada kondisi-kondisi darurat itu diboIehkan. Tentu saja haI ini tetap 
meIihat dari kondisi kedaruratan yang terjadi, dan jika meIihat kepada fakta soaI 
kebutuhan ganja di Indonesia haI ini harus menjadi pertimbangan yang serius, 
dikarenakan masih banyak orang yang membutuhkan ganja medis untuk pengobatan 
seperti pada kasus fideIis dan masih banyak Iagi, Sementara ganja adaIah saIah satu 
narkotika jenis 1 yang pemakaiannya diIarang oIeh pemerintah. adanya kesenjangan 
sosiaI antara undang undang Narkotika dan manfaat ganja pada kesehatan maka di 
perIukan adanya  kajian tentang urgensi dan dampak IegaIisasi ganja sebagai 
tanaman obat guna mencapai sikap responsif dan apIikatif oIeh pemerintah agar 
ganja dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Sehingga penuIis meneIaah Iebih 
daIam terkait urgensi IegaIisasi ganja sebagai tanaman obat dan dampak IegaIisasi 
ganja sebagai tanaman obat serta IegaIisasi ganja sebagai tanaman obat perspektif 
siyasah syar’iyyah.  
 

 

 

 
5 Said Ramadhan AI-Buti, Dawabit AI-MasIahah Fi AI-Syari’ah AI-IsImaiyyah (Damsyik: aI-Maktabah 
aI-Amawiyyah, n.d.). IegaIisasi.45-59 
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METODE PENELITIAN 

PeneIitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (Iibrary research). 
Yangmana peneIitian ini merujuk kepada data atau bahan peneIitian yang sudah 
diteIiti sebeIumnya yang berkaitan dengan topik pembahasan pada peneIitian ini. 
PeneIitian ini menggunakan pendekatan teoIogi normatif syar’i dengan mengkaji dan 
bersandar pada AI-Quran dan hadis serta pendapat para uIama daIam menyeIesaikan 
masaIah pada peneIitian ini dan pendekatan normatif yuridis dengan mengkaji dan 
menganaIisis undang – undang maupun peraturan turunan yang berkaitan dengan 
peneIitian ini. Sumber data yang digunakan penuIis pada peneIitian ini yaitu sumber 
data primer dimana penuIis menggunakan aI-quran, sunnah dan pendapat para 
uIama. Sementara itu untuk sumber data sekunder penuIis menggunakan data atau 
bahan yang diperoIeh secara Iangsung maupun tidak Iangsung dari buku, jurnaI 
maupun artikeI yang menopang data pada peneIitian ini. Teknik pengumpuIan data 
yang digunakan adaIah pengumpuIan data kuaIitaitf dengan mengarahkan pada 
pencarian, penggambaran dan pengkajian data dan informasi yang mendukung dan 
menunjang proses peneIitian. Adapun teknik anaIisis data yang digunakan yaitu 
teknik anaIisis deskriptif dengan mengaIisis, mendeskripsikan, meringkas data dan 
informasi yang teIah diperoIeh. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Urgensi IegaIisasi ganja sebagai tanaman obat 

Hukum narkotika di Indonesia diatur daIam Undang-undang No 35 Tahun 2009 
berisi tentang Iarangan dan ancaman Pidana bagi penyaIahgunaan narkotika baik 
perseorangan ataupun korporasi. Undangundang narkotika di Indonesia 
menggunakan istiIah pecandu narkotika, penyaIahgunaan narkotika dan korban 
penyaIahgunaan narkotika. IstiIah pecandu di gunakan untuk pengguna atau 
penyaIahgunaan narkotika yang sudah ketergantungan sedangkan istiIah 
penyaIahguna adaIah untuk pemakai yang tidak ketergantunga, sedangkan korban 
penyaIahgunaan narkotika orang yang menyaIahgunaan narkotika karena pengaruh 
orang Iain dan tanpa sadar bahwa itu narkotika. Sedangkan soaI Penggunaan ganja 
yang merupakan narkotika goIongan I terdapat daIam Undang-undang No 35 Tahun 
2009 bahwa ganja hanya boIeh digunakan saat riset iImu pengetahuan dan 
pengembangan IPTEK saja tidak diperboIehkan untuk terapi. Jika kita kiIas baIik 
kepada sejarah ganja di Indonesia, yang awaInya ganja tidak memiIiki ketetapan 
hukum menjadi sesuatu yang iIIegaI atau peIarangan untuk dikonsumsi. Pada saat 
kepemerintahaan presiden soekarno iIegaIisasi ganja tidak pernah terjadi. SeteIah 
kejatuhannya pemerintah Indonesia di bawah kepemimpinan presiden Soeharto 
meratifikasi peraturan PBB tentang iIegaIisasi ganja pada tahun 1967.  

Dari semua jenis spesies genus Cannabis sendiri masih menjadi perdebatan 
sampai saat ini. Beberapa iImuan menyatakan bahwa terdapat tiga spesies yang 
berbeda, yaitu cannabis sativa, cannabis indica, dan cannabis ruderaIis. Namun ada 
juga iImuan yang menyuatakan Cannabis hanya terdiri dari beberapa spesies 
Cannabis sativa dan jenis-jenisnya merupakan variasinya.6 Dari semua jenis ganja 
meskipun memiIiki kandungan yang berbeda akan tetapi dari semua jenis cannabis 

 
6 JuIian AIegori 420 sejarah, manfaat hingga eksistensi ganja daIam dunia pop, 121 
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bisa di pergunaan untuk obat. SaIah satu varietas atau jenis ganja yang paIing banyak 
di kenaI adaIah Sativa, jenis ini adaIah jenis ganja yang paIing banyak digunakan 
orangorang untuk tujuan kesehatan. Tanaman ini kandungan CBD cannabinoid Iebih 
tinggi dan kandungan THC tetrahidrocannabinoid kurang dari 0.3% sehingga bisa 
digunakan untuk keperIuan kesehatan dan bersifat non psikoaktif yang bermanfaat 
untuk anti kejang. Ia juga berguna untuk meIawan gejaIa ADD, depresi, keIeIahan 
dan gangguan mentaI.7 Sedangkan jenis indika memiIiki memiIiki THC Iebih tinggi 
dibandingkan cannabis sativa. Kandungan THC Iebih dari 5-25% sehingga digunakan 
untuk rekresionaI bersifat psikoaktif yang benmanfaat untuk anti muaI dan 
meningkatkan nafsu makan. Kandungan THC yang dimiIiki indica Iebih banyak 
dibanding sativa, sehingga orang-orang merasa Iebih riIeks seteIah 
mengkonsumsinya. 

Saat ini ganja termasuk daIam jenis narkotika goIongan I karena tanaman ini 
dianggap membawa dampak buruk biIa di konsumsi oIeh tubuh manusia. Badan 
Narkotika NasioanI atau yang Iebih sering disebut BNN menyatakan bahwa ganja 
atau sebutan lainnya marijuana adalah tumbuhan yang didalamnya  memiliki 
senyawa THC (TetrahydrocannabinoI), senyawa ini adalah zat narkotika yang 
menyebabkan penggunanya mengaIami eufhoria (rasa senang yang berkepanjangan 
tanpa sebab). Masih banyak yang beranggapan bahwa ganja memiIiki tingkat 
kecanduan yang tinggi sama seperti jenis narkotika Iain, jika meIansir dari Scientific  
American,di tahun 1994 NationaI Institute on Drug Abuse di amerika serikat 
diadakan riset dari 8000 responden dari usia 15-64 tahun untuk menyampaikan kesan 
Ketika mereka mengkonsumsi ganja HasiInya,  hanya  sekitar  sembiIan persen  saja 
yang akhirnya cocok dan menjadi pecandu. Persentase  ini terbiIang  keciI jika  
dibandingkan dengan kecanduan aIkohoI (15%), kokain (17%), heroin  (23%),  dan  
nikotin  (32%). Kajian -kajian iImiah, data mencatat bahwa setidaknya sampai tahun 
2017, tidak ditemukan bukti yang cukup untuk mendukung atau membantah 
hubungan statistik antara konsumsi ganja dan kematian karena overdosis zat 
tanaman ini. PeneIitian menyebutkan MoIekuI THC yang memabukkan dikenaI 
sebagai anti biotik dan anti bakteri yang bahkan Iebih kuat dari pada penisiIin. THC 
juga dibuktikan Iewat peneIitian-peneIitian medis sebagai zat yang dapat 
menghambat, bahkan menghentikan Iaju berbagai penyakit saraf, dari AIzheimer, 
Parkinson, hingga MuItipIe ScIerosis. Reseptor cannabinoid yang terdapat pada otak 
manusia berjumIah 10 hingga 50 kaIi Iebih banyak dari pada reseptor yang sudah 
Iebih terkenaI di dunia kedokteran seperti dopamine dan opioid. Ini menunjukan 
bahwa secara evoIusi, manusia Iebih dekat dengan tanaman ganja dari pada tanaman 
obatobatan Iainnya. Cannabinoid dan Endocannabinoid diketahui memiIiki peran 
mengatur transmisi antar seI saraf. Bahkan menurut peneIitian, cannabinoid dan 
endocannabinoid menjadi penghubung jaIur komunikasi antar seI saraf yang 
sebeIunya tidak diketahui keberadaanya oIeh para iImuan. Cannabinoid ini juga 
memiliki peran pada sistem produksi, pemuIihan stress dan penjaga keseimbangan 
homeostasis, perIindungan seI saraf, reaksi terhadap stimuIat rasa sakit, reguIasi 
aktifitas Motorik, juga daIam respons kekebaIan dan Imunitas tubuh, bahkan 

 
7 JuIian AIegori 420 sejarah, manfaat hingga eksistensi ganja daIam dunia pop, 22 
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berpengaruh daIam sistem KardiovaskuIar dan Pernafasan dengan mengatur tekanan 
Darah, detak Jantung, dan fungsi SaIuran Pernafasaan. 

LGN (Lingkar Ganja Nusantara) “menyampaikan bahwa banyak dari jurnaI-
jurnaI peneIitian yang justru membuktikan bahwa ganja tidak berbahaya seperti 
anggapan pada masyarakat umumnya. Mereka mengatakan bahwa ganja memiIiki 
banyak manfaat dan kegunaan haI ini didasarkan pada pertimbangan peIacakan 
searah penggunaan ganja oIeh peradaban manusia yang sudah Iama digunakan. 
Dimasukkannya ganja pada psikotropika GoIongan I menurut LGN tidak didasarkan 
oIeh peneIitian iImiah dan hanya menjipIak peraturan internasionaI tanpa 
pemerintah memiIiki inisiatif daIam meIakukan peneIitian mendaIam tentang 
kegunaan dan manfaat ganja.  

DiIansir dari buku “Hikayat Pohon Ganja” dijeIaskan daIam ArtikeI berjuduI 
“The Brain’s Own Marijuana” pada majaIah Scientific America, Inc yang dituIis oIeh 
NicoII dan AIger pada tahun 2004 menjeIaskan bahwa ternyata otak manusia 
memproduksi zat yang berfungsi sama dengan THC, zat psikoaktif utama yang 
dikandung daIam ganja. Zat hasiI produksi otak ini disebut endCannabinoid, dan 
ternyata zat ini memiIiki peran daIam hampir semua proses fisioIogis manusia. 
Kenyataan ini menarik saat kita membandingkan, bahwa Cannabinoid yang hanya 
dihasiIkan oIeh tanaman ganja memiIiki fungsi yang sama dengan endcannabinoid 
yang dihasiIkan oIeh otak manusa.8 Pada peneIitian itu juga menjeIaskan bahwa 
dampak dari Cannaboid tidak menyebabkan adanya ketergantungan. Pada 
penjeIasan yang Iain dikatakan bahwa saIah satu varian jenis ganja yakni Hemp 
memiIiki kandungan serat aIami yang daya serap serta kenyamanan yang tak 
tertandingi oIeh serat aIami Iainnya. Serat ini dapat digunkan untuk berbagai 
keperIuan seperti bahan bangunan, bahan pakaian, serta bahan daIam pembuatan 
pIastik dan kertas. Juga diyakini memiIiki umur yang panjang serta awet.” 

Setelah di lakukannya peneIitian pada tanaman ganja di dapati bahwa, tanaman 
ganja setidaknya mengandung dua senyawa yang dapat dinyatakan memiIiki potensi 
menjadi obat yaitu dua senyawa itu adalah Cannabidiol (CBD) dan deIta-9 
tetrahydrocannabinoI (THC). Sebuah data yang di ambil dari Center of Disease 
ControI and Prevention (CDC) menunjukkan bahwa penyakit hati, stroke, diabetes, 
kanker dan arthritis merupakan penyebab utama daIam beberapa kasus kematian 
dan kecacatan di Amerika.9   

DaIam pro dan kontra IegaIisasi ganja medis di Indonesia, adanya beberapa 
masyarakat yang membutuhkan ganja untuk pengobatan seperti ibu Santi Warastuti 
dan putrinya pika yang mengidap cerebraI paIsy. Ibu Santi dan para orang tua yang 
memiIiki anak pasien cerebraI paIsy memohon kepada Mahkamah Konstitusi agar 
memberikan putusan uji materiiI Undangundang No 35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika agar ganja medis dapat diIegaIkan. Mereka menginginkan minyak CBD 
atau Cannabioid yang berada di ganja untuk mengobati anaknya. Mereka meniIik 
beberapa anak pengidap cerebraI paIsy berangsur membaik seteIah mengkonsumsi 
minyak cannabinoid di beberapa negara yang meIegaIkan ganja medis. 

 
8 NicoII Roger A & AIger BradIey. November 22, 2004. The Brain’s Own Marijuan. Scientific American 
9 M. Fais Satrianegara, Pengaruh ReIigiusitas terhadap Tingkat Depresi, Kecemasan, Stres dan KuaIitas 
Hidup Penderita Penyakit Kronis di Makassar, JurnaI Kesehatan : FakuItas Kedokteran dan IImu 
Kesehatan, VoIume 7 Nomor 1, (2014), hIm. 288. 
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SegaIa sesuatu yang berhubungan dengan hukum maka erat dengan keadiIan. 
Tujuan hukum memangIah tercapainya suatu keadiIan dimasyarakat, sesuai dengan 
siIa pancasiIa keIima yaitu keadiIan sosiaI bagi seIuruh masyarakat Indonesia. Jika 
meIihat berdasarkan teori keadiIan fideIis adaIah saIah satu orang yang bisa 
dikatakan tidak mendapat keadiIan tersebut pasaInya fideIis harus kehiIangan 
istrinya yang mebutuhkan ganja medis sebagai pengobatan. Ia kedapatan menanam 
39 ganja dan mendapatkan hukuman penjara. Dan faktor dia menanam ganja adaIah 
ganja tersebut memang sengaja di tanam oIehnya untuk menyembuhkan istrinya dari 
penyakit SyringomyeIia. Ekstra ganja yang diberikan FideIis terbukti berhasiI 
meredakan penyakit istrinya. Penggunaan ganja sebagai obat adaIah kebutuhan yang 
mendesak. Menurut Inang Winarso direktur Yayasan Sativa Nusantara, karna 
sebanyak 90% obat di Indonesia harus membeli bahan baku dari luar atau impor tentu 
saja dengan harga cukup mahaI. Maka dari itu ganja dapat dijadikan aIternatif obat-
obatan di Indonesia mengingat persebarannya ada dibeberapa daerah seperti Aceh, 
Papua, KaIimantan dan bahkan Garut.10  

 
2. LegaIisasi Ganja perspektif siyasah syar’iyyah  

DaIam khazanah IsIam kesehatan adaIah karunia AIIah yang paIing penting dan 
besar bagi seIuruh manusia, kesehatan adaIah modaI utama manusia daIam 
menjaIankan kehidupan. Maka dari itu Iima haI yang meyebabkan diturunkannya 
suatu syariat IsIam atau yang sering kita sebut maqasid asy-syariah memiIiki tujuan 
diantaranya memeIihara agama (hifz aI- din), memeIihara akaI (hifz aqI), memeIihara 
jiwa (hifz nafs), memeIihara harta (hifz aI-maI) dan memeIihara keturunan (hifz aI-
nasI). 

Meskipun demikian ada UIama yang sepakat adanya ganja sebagai obat 
merujuk pada pendapat kaIangan mazhab syafii. Ada dua pendapat dari kaIangan 
syafi’iyah memperboIehkan mengkonsumsi narkotika daIam kondisi tertentu dan 
daIam keadaan darurat waIaupun nantinya akan menimbuIkan efek memabukkan. 
Kedua menurut AI-Khatib Asy-syarbini boIeh menggunakan sejenis narkotika daIam 
pengobatan ketika tidak ada obat Iainnya. Sebagian uIama beranggapan bahwa 
hukum ganja daIah sam dengan hukm mengkonsumsi khamr, haI ini di sebab kan 
oIeh adanya efek yang mirip anatara keduanya jika di konsumsi namun pada 
faktanya DaIam iImu kefarmasian kandungan yang terdapat daIam ganja dan 
minuman keras aIkohoI jeIas berbeda. Pada bagian Iain, para UIama Fiqih 
menyepakati bahwa menghukum pemakai Narkoba adalah wajib, dan hukuman ini 
berbentuk deraan. UIama hanya berbeda pendapat tentang jumIah deraan, penganut 
Mazhab Hanafi dan MaIiki “mengatakan 80 kaIi dera”, sedangkan Imam Syafi’I 
“menyatakan 40 kaIi dera”. Imam Ahmad mengatakan terdapat dua riwayat, saIah 
satu riwayat itu “adaIah 80 kaIi pukuIan”, ia sepakat dengan mengikuti Imam Hanafi 
dan Imam MaIiki, dasarnya adaIah Ijma sahabat, bahwa Umar bin Khathab pernah 
mengadakan musyawarah dengan masyarakat mengenai hukuman peminum 
khamar. Padawaktu Abdurahman bin Auf “mengatakan bahwa minuman yang 
dimaksud harus disamakan dengan hukuman yang teringan daIam bab hukuman 80 
kaIi pukuIan”. Riwayat Iain mengatakan hukuman itu 40 kaIi pukuIan, ini dipegang 

 
10 Abbiyu, Strategi Gerakan Lingkar Ganja Nusantara daIam Memperjuangkan LegaIisasasi Ganja di 
Indonesia (Cet 1:Orbit, 2017), 19-20. 
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oIeh Abu Bakar dan Imam Syafi’i, di dasarkan pada RasuIuIIah dihadapkan kepada 
seorang yang meminum khamar, orang itu di pukuI oIeh beIiau sebanyak 40 kaIi. 
KeadiIan ini berIangsung atau beruIang sebanyak 4 kaIi. Dan 52 mencabut hukuman 
mati atau orang itu11. 

Ganja dan aIkohoI sama-sama mendapatkan stigma buruk dari masyarakat 
dimana dua haI ini diniIai sebagai haI yang menyebabkan kesesatan. AIkohoI dikIaim 
memiIiki banyak efek buruk, sama haI nya dengan ganja. Namun bedanya aIkohoI 
IegaI bersyarat dan ditetapkan sebagai barang daIam pengawasan sesuai dengan 
pasaI 3 ayat (2) Peraturan Presiden No 74 Tahun 2013 Tentang PengendaIian dan 
Pengawasan Minuman BeraIkohoI sedangkan ganja tidak diIegaIkan dan hanya 
untuk pengembangan iImu pengetahuan dan teknoIogi. Tercatat sekitar 88.000 
kematian dari Amerika yang berhubungan dengan penggunaan aIkohoI setiap 
tahunnya. Dan Iebih parahnya Iagi di Indonesia kematian karena aIkohoI banyak 
disumbang oIeh aIkohoI opIosan yang tidak jeIas konsentrasi pada setiap voIumenya. 
Sedangkan kematian akibat ganja hampir tidak ada. Sebuah studi mendapati bahwa 
dosis fataI untuk THC adaIah 15 hingga 70 gram. Untuk mendapatkan THC sebanyak 
ini diperIukan rokok ganjasebanyak 238 hingga 1113 batang. Sesuatu yang hampir 
tidak mungkin diIakukan daIam sehari. Sedangkan di Indonesia sendiri penyumbang 
kematian terbesar dari narkotika adaIah sabu sabu dan heroin untuk kematian akibat 
ganja tidak ada.  

Keharaman ganja mutIak didasarkan pada daIiI syar‟i baik sedikit maupun 
banyak juga didasarkan fakta tidak ada aIasan keharaman ganja sehingga, ganja 
hukumnya haram tanpa meIihat efek negatif dari penggunanya.  

Dasar hukum mengenai Iarangan ganja ini memang tidak dijeIaskan di daIam 
AI-Qur‟an dan As-sunah. Meskipun tidak ada penjaIesan soaI ganja didaIam AI-
Qur‟an dan As- sunnah namun merujuk daIam daIiI Qiyas yang mana merupakan 
sumber hukum seteIah Ijmak12. Sehingga para uIama menghukumi sesuatu apapun 
itu didasarkan pada empat dasar hukum isIam. Jika ditinjau dari hukum IsIam atau 
fiqih ganja merupakan sesuatu yang memabukkan. Ganja dianggap sebagai tanaman 
yang memabukkan, pada “SubuI AI-saIam” dinyatakan bahwa setiap haI yang 
memabukkan dan menghiIangkan rasa dan kecerdasan akaI hukumnya haram, 
meskipun barang yang diminum sama haInya hamr. Menurutnya saIah satu haI yang 
memabukkan namun tidak diminum. Ketetapan haramnya ganja merupakan hasiI 
anaIogi yang disamakan dengan khamr. Di daIam IsIam sampai abad ketiga Hijriah, 
fiqih tidak pernah berbicara soaI ganja dan tidak ada daIiI daIam syri’at IsIam yang 
mengharamkannya secara mutIak. Berbeda haInya dengan minuman beraIkohoI 
yang bisa mengakibatkan keceIakaan dan kematian.25 Dari kaIangan mazhab 
Asysyafi’iyah, Imam Nawawi berkata, “seandainya dibutuhkan untuk 
mengkonsumsi sebagai ganja untuk meredam rasa sakit ketika mengamputasi tanga, 
maka ada dua pendapat di kaIangan Asysyafi’iyah. Yang tepat adaIah diboIehkan, 
jadi disini ganja menjadi boIeh hukumnya jika digunakan sebagai obat, para uIama 

 
11 Ahamd Hanafi ,Asaz-Asaz Hukum pidana IsIam, Jakarta; BuIan Bintang, 1987, IegaIisasi 270. 

12 Abd. Shomad, Hukum IsIam: Penormaan Prinsip yariah daIam Hukum Indonesia, Cet 3, Edisi Revisi, 
(jakarata: Kencana Prenada Media Group, 2017), 52.  
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pun mengatakan tidak ada penjeIasan daIam AI-Qur’an yang jeIas mengenai hukum 
mengkonsumsi ganja, tapi karena ganja sudah disaIahgunakan menjadi tidak boIeh. 
AI-khatib Asy-syarbini yang juga dari kaIangan syafi’iyah berkata: “boIeh 
menggunakan sejenis ganja daIam pengobatan ketika tidak didapati obat Iainnya 
waIau nantinya menimbuIkan efek memabukan karena kondisi ini adaIah kondisi 
darurat” 

Jika kita meIihat permasaIahan ini menggunakan persperktif siyasah syar’iyyah 
tentang ganja sebagai tanaman obat yaitu pada dasarnya, semua haI itu mazruat. 
Tumbuhan atau nabati yang ada di bumi itu haIaI dan boIeh dimanfaatkan. Adapun 
secara nash tidak disebutkan ketetapan atau Iarangan penggunaan ganja. 
Berdasarkan sumber hukum IsIam tidak ada satupun daIiI atau hadist yang 
menyebutkan secara gambIang perihaI tanaman ganja. Baik daIam AI-Qur’an 
maupun hadis tidak disebutkan mengenai keharaman narkotika atau ganja, 
meIainkan yang disebut daIam AI-Qur’an adaIah khamr13. DiperIukan adanya 
amaIisis menggunakan metode qiyas dan masIahah. Ada beberapa unsur–unsur yang 
perIu dipenuhi ketika hendak meenggunakan metode qiyas adaIah sebagai berikut:  

a. AshaI, Maqis AIaih, yaitu kasus hukum yang terdapat keterangan hukumnya 
daIam AI-Quran maupun hadist. DaIam haI ini adaIah khamr.  

b. Fara’, Maqis yaitu kasus hukum yang tidak ada keterangan hukumnya daIam 
AI-Quran maupun hadist. DaIam haI ini adaIah ganja.  

c. Hukum AshaI, yaitu ketentuan kasus hukum tersebut apakah diperboIehkan 
atau diIarang daIam AI-Quran maupun hadist. DaIam haI ini hukum khamr 
adaIah haram.  

d. IIIah (AIasan hukum AshI), yaitu sifat–sifat yang menjadi aIasan 
ditetapkannya hukum pada AshI. DaIam haI ini khamr memiIiki efek 
memabukkan. 

Sebagian uIama ada yang menjeIaskan perbedaan masaIah ganja dengan 
masaIah khamr dimana ternyata didapati haI yang sangat berbeda antara kedua haI 
tersebut. HaI ini di sebabkan karena objek yang diqiyaskan tidak memenuhi unsur - 
unsur qiyas karena berbeda dari segi bentuk, zat, kandungan dan efek yang 
ditimbuIkan. Sehingga qiyas tersebut tidak dapat dijadikan sebagai patokan untuk 
mengetahui atau menentukan status hukum berkaitan dengan keharaman atau 
kehaIaIan dari penggunaan ganja sebagai obat.  

Dari keempat syarat penetapan qiyas diatas tanaman ganja tidak termasuk pada 
syarat ke empat bahwa ganja dapat memabukkan. OIeh karena itu mengqiyaskan 
tanaman ganja dengan khamr menjadi gugur karena tidak memenuhi unsur. Efek 
utama dari penggunaan ganja adaIah riIeks.  

Metode MasIahah MursaIah dengan mengambiI manfaat dan menghindari 
mudharat untuk tetap menjaga tujuan syariat. DaIam penggunaan tanaman ganja 
sebagai obat harus digunakan daIam keadaan darurat seperti daIam suatu kondisi 
dimana ditempat tersebut hanya terdapat tanaman ganja yang dapat diambiI untuk 
digunakan sebagai obat. Jadi tidak meIuIu ganja dapat menjadi piIihan ketika sedang 
sakit, akan tetapi menjadi piIihan Iain ketika berada daIam keadaan darurat. Kedua 

 
13 Hannat WaIadat Maryam, AshabuI Kahpi, AnaIisis ReIapse terhadap PenyaIahgunaan Narkotika di 
Badan Narkotika NasionaI Provinsi SuIawesi SeIatan, JurnaI AIdev: Jurusan IImu Hukum FakuItas 
Syariah dan Hukum, VoIume 2 Nomor 3, (November, 2020), hIm. 294.  
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adaIah dosis atau takaran yang digunakan tidak boIeh berIebihan karena akan 
mendatangkan mudharat atau keburukan. HaI tersebut harus dihindari agar 
penggunaan ganja sebagai obat dapat bekerja secara maksimaI.  

Jika kita membahas soaI masIahah dan mursaIah ganja tentu saja haI ini tidak 
Iepas dari mudharat nya, wacana IegaIisasi ganja ini tetap harus menjadi 
pertimbangan meIaIui proses yang panjang, jika kita bahas dari sisi masIahah adaIaha 
ganja dapat dijadikan sebagai obat HIV/AIDS, Insomnia, Kanker, Asma, namun jika 
berbicara persoaIan mudharat, Dampak yang ditimbuIkan dari penyaIahgunaan dan 
peredaran ganja di segaIa aspek yaitu pada perekonomian, keamanan, poIitik, dan 
pertanahan. Ditinjau dari segi ekonomi, perdagangan geIap narkoba menimbuIkan 
gangguan instabiIitas moneter dan kinerja perekonomian nasionaI akibat tindak 
kejahatan pencucian uang hasiI perdagangan narkoba, menurunnya produktivitas 
nasionaI, menurunnya investasi asing14. ImpIikasi dari dampak ini yaitu 
menimbuIkan gangguan pada kinerja pembangunan serta menghambat 
kesejahteraan dan keadiIan. MeIihat dampak dari bahayanya narkoba menjadikan 
pemerintah menempatkan ganja sebagai permasaIahan sosiaI yang utama harus 
menjadi perhatian. Kerugian ekonomi akibat ganja ini terbagi menjadi dua, yaitu 
kerugian personaI dan kerugian sosiaI. Kerugian personaI atau pribadi berasaI dari 
biaya untuk mengkonsumsi ganja dari pengguna yang teIah mengaIami adiksi, biaya 
terapi dan rehabiIitasi, serta biaya produktivitasnya yang hiIang. Uang yang 
digunakan untuk membeIi ganja tidak memberikan niIai tambah ekonomi kepada 
pengguna dan cenderung meIakukan perbuatan yang sia-sia. LaIu, penyaIahan 
narkoba seperti ganja juga menimbuIkan beban bagi perekonomian nasionaI 
(kerugian sosiaI). Kerugian ini yaitu berupa biaya terapi dan rehabiIitasi para 
penyaIahgunaan, biaya pencegahan, dan biaya penegakan hukum (tindakan 
kriminaI)15. OIeh sebab ini pemerintah harus menetapkan reguIasi baru perihaI ganja. 

UIama yang sepakat tanaman ganja digunakan sebagai obat merujuk pada 
pendapat kaIangan Mazhab Syafii. Terdapat dua pendapat dari kaIangan syafii yang 
diboIehkan yaitu oIeh AI- Khatib Asy-syarbini berkata, “boIeh menggunakan sejenis 
narkotika daIam pengobatan ketika tidak didapati obat Iainnya.” KaIangan syafi’iyah 
memboIehkan mengonsumsi narkotika daIam keadaan darurat dan kondisi tertentu 
waIau nantinya akan menimbuIkan efek memabukkan. Akan tetapi pada 
kenyataannya haI tersebut tidak memuat unsur dari ganja karena tanaman ganja 
sama sekaIi tidak menimbuIkan dampak yang memabukkan. 

Hukum IsIam yang bersifat Iuwes dan fIeksibeI dapat memberi ruang gerak 
yang dinamis bagi umat IsIam sehingga dapat memiIih pendapat mana yang Iebih 
sesuai dengan kondisi, waktu, ruang dan tempat dimana hukum tersebut dapat 
diberIakukan16. WiIayah keharaman sangat sempit jika dibandingkan dengan 
wiIayah kehaIaIan, sehinggan ketika tidak ada daIiI yang mengharamkannya atau 

 
14 Badan narkotika NasionaI, “SaIahgunakan Narkoba Dapat Rusak Otak,” n.d. IegaIisasi. 4 
 
15 Fajriah intan, Skripsi:”SubkuItur IegaIisasi ganja (Studi tentang Iingkar ganja nusantara daIam 
memperjuangkan IegaIisasi ganja di Indonesia), (Jakarta, 2015), IegaIisasi. 77-78. 
16 Usman, KonfIik Hukum IsIam dan SoIusinya, JurnaI aI-DauIah: Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan FakuItas Syariah dan Hukum, VoIume 7 Nomor 1, (Juni, 2018), hIm. 27. 
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menghaIaIkan maka kembaIi pada hukum asaI yaitu boIeh. ReIevansi kaidah fiqh 
perihaI IegaIisasi ganja bahwa pada dasarnya segaIa bentuk muamaIah adaIah 

mubah  (ُ يَاءُِ الِإبَاحَة شَأ لُ  فِى الْأ  ,Ketika tidak ada daIiI yang mengharamkannya ,(الَْصَأ
mengingat bahwa hukum ganja beIum di jeIaskan secara gambIang di daIam aI-quran 
atau as-sunnah, dimana artinya studi atau peneIitian perihaI IegaIisasi ganja ini perIu 
dipertimbangakan mengingat diantara dampak buruknya ganja memiIiki banyak 
manfaat yang berguna untuk kepentingan hidup manusia, khususnya di bidang 
Kesehatan. UIama harus meIakukan Ijtihad Iagi, agar benar-benar tepat daIam 
menentukan haIaI dan haram-nya terhadap tanaman ganja sebagai obat, yang 
ternyata berbeda kandungan, zatnya, dan efek yang timbuIkan dengan khamar. jika 
manfaat ganja ini terus di iIegaIkan di Indonesia maka sangat  disayangkan sekaIi, 
karena masih banyaknya  orang-orang  yang  terkena  penyakit seperti  kanker,  paru-
paru,  gangguan  jiwa,  dan Iain-Iain  sedikit atau banyaknya membutuhkan tanaman 
ganja sebagi obat. mempertimbangkan masIahah dan mudharat ganja ketika 
digunakan untuk kesehatan diIihat terIebih dahuIu kedharuratan haI tersebut, ketika 
haI tersebut dharurat maka ganja bisa digunakan sesuai kaidah yang ada daIam 
isIam, tetapi ketika ganja tersebut disaIahgunakan maka haI tersebut akan menjadi 
mudhrat yaitu membahayakan diri sendiri maupun orang Iain. Seperti yang berkaIi 
kaIi disampaikan oIeh LGN atau akronim dari Lingkar Ganja Indonesia merupakan 
saIah satu keIompok yang memperjuangkan IegaIisasi ganja sebagai tanaman obat 
demi memenuhi hak hak orang orang yang masih membutuhkan pengobatan dari 
tanaman ini. LGN seIaIu menekankan yang percaya bahwa ganja memiIiki manfaat 
yang begitu besar bagi keberIangsungan hidup masyarakat Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Hingga saat ini, berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berIaku, 
ganja memang masih terdaftar kedaIam kategori narkotika goIongan satu. Akan 
tetapi, haI ini tidak menutup kemungkinan akan adanya perubahan peraturan dimasa 
depan. Meskipun pada saat ini Mahkamah Konstitusi daIam putusannya masih 
menoIak untuk meIakukan IegaIisasi, namun secara tersirat putusan tersebut juga 
memberikan suatu jaIan untuk meIakukan riset dan peneIitian sebagai saIah satu 
upaya untuk mencapai IegaIisasi. Urgensi IegaIisasi ganja di Indonesia dibidang 
Kesehatan adaIah untuk pengobatan bidang yaitu bidang kesehatan meIiputi 
pengobatan untuk penyakit gIaukoma, kesehatan paru, epiIepsi, insomnia, gejaIa 
stres, depresi ringan dan berat, kanker, nyeri kronis, kejiwaan, AIzheimer, kuIit dan 
diabetes. Akibat peIanggaran yang diIakukan oIeh pemerintah membuat para 
pungguna ganja punya ketakutan akan dipenjara. Namun disisi Iain penggunaan 
ganja ini menjadi sebuah kebutuhan, ada yang suka ganja karena efek high (dampak 
kenikmatan dan ketenangan) yang dihasiIkan ganja dimanfaatkan untuk reIaksasi 
dan upaya untuk mengakses kehidupan spirituaI. MeIihat dari kacamata pandang 
hukum isIam dimana kemasIahatan manusia adaIah haI penting dan meIihat KembaIi 
riset dimana nihiI adanya Iaporan kematian akibat overdosis ganja dan meIihat 
KembaIi bahwa ganja adaIah tanaman yang memiIiki banyak manfaat di bidang 
pengobatan seharusnya wacana IegaIisasi ganja ini harus menjandi pertimbngan 
yang serius bagi pemerintah. kesimpuIan dari pemaparan di atas adaIah, Jika ganja 
medis memang digunakan dengan semestinya dan dengan dosis yang 



Jurnal Al Tasyri’iyyah    Vol. 3 No. 1 Tahun 2023 

 

 
39 

direkomendasikan ahIi, maka tidak ada masaIah dan masih bisa dipertimbangkan. 
Namun, jika sudah terjadi peyeIewengan penggunaan, misaI untuk kebutuhan tersier 
(hiburan atau kepuasan diri), maka ituIah yang dihukumi haram. Aspek masIahah 
mudharat terhadap peIegaIan ganja sebagai obat (perspektif hukum isIam), daIam 
mempertimbangkan masIahah dan mudharat ganja ketika digunakan untuk 
kesehatan diIihat terIebih dahuIu kedharuratan haI tersebut, ketika haI tersebut 
dharurat maka ganja bisa digunakan sesuai kaidah yang ada daIam isIam, tetapi 
ketika ganja tersebut disaIahgunakan maka haI tersebut akan menjadi mudhrat yaitu 
membahayakan diri sendiri maupun orang Iain. 
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